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RINGKASAN 

ANALISIS SISTEM PENDINGIN TIPE GRATE COOLER NAR 2 DI PABRIK 

NAROGONG PT. HOLCIM INDONESIA, TBK. 

Karya tulis ilmiah berupa Skripsi,   Desember 2017   

Teddy Sopan; Ir. Irwin Bizzy, M.T.  

ANALYSIS OF COOLING SYSTEM TYPE GRATE COOLER NAR 2 IN 

NAROGONG FACTORY PT. HOLCIM INDONESIA, TBK. 

xxvii + 64 halaman, 15 tabel, 10 gambar, 13 lampiran  

RINGKASAN  

PT. Holcim Indonesia, Tbk. merupakan perusahan podusen semen di Indonesia 

yang salah satu pabriknya adalah Narogong 2 di Bogor, Jawa barat. Perusahaan 

tersebut menggunakan grate cooler sebagai pendingin klinker. Mengingat 

proses pendinginan klinker sangatlah penting karena menentukan baik atau 

tidaknya kualitas semen yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu  dilakukan 

analisis dengan membandingkan kondisi desain pabrik dengan kondisi 

sekarang yang bertujuan untuk mengetahui kinerja efektifitas dan efisiensi 

pemakaian dikarenakan saat ini terjadi kenaikan temperatur klinker keluar 

cooler. Berdasarakan hasil analisis, kenaikan efisiensi sistem termal cooler dari 

77,86% desain pabrik menjadi 81,56% saat ini dan waste heat recovery naik 

dari 65,64% desain pabrik, saat ini menjadi 81,56%. Kenaikan disebabkan 

karena penutupan saluran udara keluar cooler menuju vertical rawmill. Gas 

panas hasil pendinginan klinker dioptimalkan untuk pembakaran di kiln dan 

preheater. Selain itu, disebabkan juga karena produk akhir klinker dibutuhkan 

temperatur tinggi agar meningkatkan drying capacity sehingga cooler fan 

bekerja tidak 100% serta menghemat power listrik fan cooler. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh para teknisi dilapangan. 

Kata Kunci: Grate Cooler, Efisiensi, Clinker Cooling, Waste Heat Recovery 
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SUMMARY 

ANALYSIS OF COOLING SYSTEM TYPE GRATE COOLER NAR 2 IN 

NAROGONG FACTORY PT. HOLCIM INDONESIA, TBK  

Scientific Paper in the form of Skripsi,   December 2017 

Teddy Sopan; Ir. Irwin Bizzy, M.T.  

ANALISIS SISTEM PENDINGIN TIPE GRATE COOLER NAR 2 DI PABRIK 

NAROGONG PT. HOLCIM INDONESIA, TBK  

xxvii + 64 pages, 15 tables, 10 pictures, 13 attachments  

SUMMARY  

PT. Holcim Indonesia Tbk. is a cement manufacturer company in Indonesia 

which one of these factories is Narogong 2 in Bogor, West Java., The company 

uses the grate cooler as a clinker cooler. In this case, the clinker cooling 

process is very important because it determines whether the quality of the 

cement which produced is good or not. Therefore, it is necessary to analyze by 

comparing the conditions of factory design with the present condition which 

aims to determine the effectiveness perform and efficiency of its used due to the 

increasing of temperature clinker out the cooler. Based on the analyzed, there 

was increasing in the efficiency of the thermal cooler system from 77.86% of 

factory design to 81.56% and efficiency of heat recovery also increased was  

65.64% of design factory, currently 81.56%. The increasing is due to the 

closing of the air outlet cooler to vertical rawmill at this time. The hot gas 

produced by cooling clinker was optimized for burning in the kiln and 

preheater. In addition, due to the clinker end product required high 

temperatures to increase the drying capacity so that the cooler fan does not 

work 100% as well as saving electric power fan cooler. As stated by the 

technicians in the field 

Keywords: Grate Cooler, Effieciency, Clinker Cooler, Waste Heat Recovery. 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT. Holcim Indonesia, Tbk. merupakan salah satu perusahaan produsen 

semen di Indonesia yang berdiri pada 15 Juni 1971 di Bogor, Jawa Barat 

(dahulu bernama PT. Semen Cibinong). Hingga saat ini perusahaan tersebut 

telah memiliki empat pabrik yang tersebar diberbagai daerah, yaitu di Bogor 

(NAR1 & NAR2) Jawa Barat, Cilacap Jawa Tengah, Tuban Jawa timur, dan 

Lokhnga Aceh. 

Proses produksi semen, alat/mesin yang memiliki peranan cukup 

penting adalah grate cooler. Grate cooler adalah salah satu jenis clinker cooler 

yang digunakan di pabrik semen sebagai pendingin klinker (bahan utama 

pembuatan semen). 

Mengingat, proses pendinginan klinker di dalam grate cooler 

merupakan salah satu proses yang cukup penting dalam poduksi semen. Maka 

kinerja alat tersebut haruslah optimal, dikarenakan proses ini menentukan baik 

atau tidaknya kualitas semen yang dihasilkan sehingga klinker yang diproduksi 

sesuai dengan yang diharapkan (Anwar, 2001). 

Berdasarkan hal tersebut akan dilakukan penelitian dengan metode 

analisis untuk mengetahui kinerja dari grate cooler sebagai upaya untuk 

meningkatkan efektifitas dan efisiensi pemakaiannya. Untuk itu, penulis 

memberikan judul ANALISIS SISTEM PENDINGIN TIPE GRATE 

COOLER NAR 2 DI PABRIK NAROGONG PT. HOLCIM INDONESIA, 

TBK. 
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Universitas Sriwijaya   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka didapat beberapa rumusan masalah 

yaitu:. 

1. Dalam proses pembakaran klinker sebagai bahan utama pembuatan 

semen dibutuhkan sistem pendingin dengan fluida kerja udara. 

2. Untuk mendapatkan kualitas klinker yang diharapkan, diperlukan 

analisis sistem pendingin yang digunakan saat ini dengan yang 

direncanakan di awal pabrik didirikan. Dikarenakan terjadi kenaikan 

temperatur klinker keluar cooler yang dihasilkan melebihi temperatur 

perencanan (teoritis). 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan–batasan masalah dalam Analisis Pemanfaatan Sistem 

Pendingin Tipe grate cooler NAR 2 Di Pabrik Narogong PT. Holcim 

Indonesia, Tbk adalah : 

1. Kapasitas pendinginan atau grate cooler 7800 ton/jam. 

2. Kondisi lingkungan sistem grate cooler diasumsikan pada temperatur yang 

sama. Fluida kerja yang dipakai adalah udara lingkungan disekitar grate 

cooler. 

3. Grate cooler diasumsikan beroperasi secara kontinyu, steady dan  tidak ada 

kebocoran yang diakibatkan udara pendingin, reaksi konveksi dan radiasi. 

4. Proses pembakaran batubara di kiln dan preheater diasumsikan terjadi 

pembakaran sempurna. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis efisiensi aktual dan teoritis unjuk kerja grate cooler NAR 2 

Pabrik Narogong PT. Holcim Indonesia, Tbk. 

2. Membandingkan  unjuk kerja grate cooler secara aktual dan teoritis. 

3. Menganalisis pemanfaatan udara panas yang dihasilkan klinker untuk 

memanaskan kiln dan preheater (waste heat recovery). 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan evaluasi kinerja grate cooler ketika sedang dalam proses 

perawatan (maintenance). 

2. Sebagai bahan evaluasi kinerja grate cooler agar proses pendinginan 

klinker tetap berjalan dengan baik. 
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